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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar
matematika materi perkalian kelas Il SDN Telukjambe |l Karawang. Penelitian ini merupakan penenlitian
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental menggunakan One Group Pretest-
Posttest Design. Sample dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SDN Telukjambe Il Karawang.
Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah lembar tes uraian yang diberikan melalui pretest
dan posttest. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunkan statistis deskriptif dan statistic inferensial
yaitu uji-t. dari hasil penelitian diketahui hasil uji-t thitung sebesar 19,883 > ttabel 2,045. Jadi Ha

diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa dapat pengaruh yang signifikan metode
jarimatika terhadap hasil belajar matematika materi perkalian kelas Il SDN Telukjambe Il Karawang.

Kata Kunci : Metode jarimatika, Hasil belajar, Matematika, Perkalian

Abstract

This study aims to determine the effect of the Jarimatika method on the mathematics learning outcomes of the
grade Il multiplication material at SDN Telukjambe Il Karawang. This research is a quantitative research.
The research method used was Pre-Experimental using One Group Pretest-Posttest Design. The sample in
this study were students of class Il SDN Telukjambe Il Karawang. The data collection instrument used was
the essay test sheet given through the pretest and posttest. The research data were analyzed using descriptive
statistics and inferential statistics, namely the t-test. From the research, it is known that the t-test results
t count 19.883 > t table 2.045. So Ha is accepted and Ho is rejected, it can be concluded that there is a
significant effect of the Jarimatika method on the mathematics learning outcomes of the grade Il multiplication
material at SDN Telukjambe Il Karawang.
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PENDAHULUAN dan tata laku seseorang atau kelompok dalam

usaha mendewasakan manusia melalui upaya

Pendidikan merupakan hal yang sangat . .
pengajaran dan pelatihan”. Sedangkan

penting bagi manusia karena dengan adanya
Menurut Undang- undang Rl No. 20 tahun

pendidikan manusia diharapkan dapat ) o )
2003 tentang sistem pendidikan Nasional

mengembangkan pengetahuan, kemampuan, . .
menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha

dan keterampilan untuk dirinya sendiri, orang )
dasar dan terencana untuk mewujudkan

lain maupun lingkungan sekitar. Pendidikan . .
suasana belajar dan proses belajar agar

menurut  KBBlI  menyatakan  bahwa o )
peserta didik secara aktif mengembangkan

“pendidikan adalah proses perubahan sikap o .
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
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spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukannya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah merupakan lembaga yang

menyelenggarakan sesuai kegiatan

yang

dilakukan dengan terencana terhadap

perkembangan jasmani dan rohani yang di
dalamnya terdapat proses pembelajaran
yang bertujuan untuk mengubah perilaku
manusia ke arah yang lebih baik.
Pembelajaran mempunyai dua
karakteristik yaitu melibatkan proses mental
siswa secara maksimal bukan hanya
mendengar, mencatat, tetapi aktivitas siswa
dalam proses berpikir. Juga membangun
suasana dialogis dan proses tanya jawab
secara terus menerus yang diarahkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
berpikir siswa untuk menggali pengetahuan
mereka  sendiri.  Jadi  pembelajaran
merupakan proses belajar yang dibangun
untuk

oleh  guru mengembangkan

kemampuan berpikir  siswa, serta

kemampuan menggali pengetahuan baru

sebagai upaya  meningkatkan  materi

pelajaran.

Matematika adalah sebagai salah satu
ilmu dasar, mempunyai peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Karena
matematika merupakan sarana yang penting
intelektual  dan

dalam  keterampilan

kemampuan. Berhasilnya siswa dalam
belajar yaitu kualitas guru dalam mengajar.
Adapun faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, salah satu contoh faktor
internal yaitu tingkat pemahaman siswa yang
berbeda, sedangkan faktor eksternal seperti
faktor sekolah yang mempengaruhi siswa
salah satunya adalah metode mengajar guru.
Metode mengajar yang baik adalah metode
menarik siswa dan

sesuai akan

yang
membuat siswa fokus dalam pembelajaran.
Metode yang sesuai dengan siswa adalah
metode yang memfasilitasi siswa untuk
bergerak. Keaktifan siswa secara fisik berarti
siswa menggunakan anggota tubuh mereka
dalam pembelajaran. Salah satu anggota
tubuh yang dapat digunakan yaitu jari tangan.

Tetapi, kenyataan

SDN Telukjambe I

menunjukkan
bahwa kelas |l
Karawang, pada hasil belajar matematika
masih belum mencapai KKM yang di
tetapkan sekolah. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Metode Jarimatika
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada
Perkalian Siswa Kelas I SDN

Telukjambe II.”

Materi

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian One- Group

Pretest - Posttest Design, yaitu penelitian
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eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja. Design penelitian ini diukur
dengan menggunakan Pretest yang dilakukan
sebelum diberi perlakuan dan Posttest yang
dilakukan setelah diberi perlakuan untuk
setiap seri pembelajaran. Menurut sugiyono
(2017:
diketahui

12) “Design ini perlakuan dapat

lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan”. One-Group Pretest-Posttest
Design kelompok Pre-Experimental Designs

memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel I. Desain Eksperimen

Pretest Perlakuan Posttest
O | X OZ
Keterangan :

O, :pre test pada kelompok eksperimen

O, :post test pada kelompok kontrol

X :perlakuan pada kelompok eksperimen
Pengaruh perlakuan terhadap prestasi bagi
siswa = (O2-0y)

Pada  penelitian  ini  digunakan

pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah
yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sample tertentu yang berlandaskan filsafat
posivitisme, yaitu filsafat yang memandang
suatu realita/gejala/fenomena itu

diklasifikasikan,

dapat

realita tetap, konkrit,

teramati, terukur, dan hubungan gejala
bersifat sebab akibat. Dalam analisis data
pada penelitian kuantitatif menggunakan

statistik untuk menguji hipotesis karena

data penelitiannya

(Sugiyono, 2017 : 28).

berupa angka-angka

Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penilaian ini adalah tes.
Dalam penelitian ini, pelaksanaan tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu, tes awal
(pre- tes) dan tes akhir (post-tes) pada mata

pelajaran Matematika. Pertanyaan pada tes

mengacu pada indikator hitung perkalian.

Penggunaan tes tersebut diharapkan
mengetahui meningkatnya berhitung
perkalian  setelah  diterapkan metode
jarimatika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Telukjambe Il kelas Il dengan jumlah 30 siswa.
Penelitian  ini  menggunakan  metode
pembelajaran eksperimen dengan design
“One Group Pretest Posttest design” Kondisi
awal dengan memberikan soal pre-test
sebelum diberi perlakuan, dan posttest setelah
diberikannya perlakuan, sehingga peneliti
dapat mengetahui kondisi subjek sebelum dan
sesudah diberi perlakuan yang hasilnya dapat

dibandingkan atau dilihat perubahannya.

I. Nilai Test Pretest Hasil Belajar

Matematika

Hasil belajar matematika pada materi

perkalian siswa diperoleh dari hasil pretest
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pada awal pembelajaran. Deskriptif dan

pretest hasil belajar matematika.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest Hasil
Belajar Matematika Descriptive Statistics

Pretest
Mean 53,533
Standard Error 2,512
Median 53,000
Mode 40,000
Standard Deviation 13,758
Sample Variance 189,292
Kurtosis 1,162
Skewness 0,112
Range 47,000
Minimum 33,000
Maximum 80,000
Sum 1.606,000
Count 30,000
Berdasarkan Tabel 2 di atas

menunjukkan bahwa statistik deskripsi untuk
pretest hasil belajar matematika bahwa nilai
maximum untuk nilai pretest 80,00 dan nilai
minimum adalah 33,00 dengan mean 53,53,
modus 40,00, median 53,00 dan std deviation
13, 758.

2. Nilai Test Posttest Hasil Belajar
Matematika
Hasil  belajar Matematika  siswa

diperoleh dari hasil Posttest pada akhir
pembelajaran setelah siswa mendapatkan
hasil

perlakuan. Deskriptif dan posttest

belajar matematika sebagai berikut:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai Posttest Hasil
Belajar Matematika Descriptive Statistics

Posttest

Mean 94,100

Standard Error 0,820
Median 93,000
Mode 93,000
Standard Deviation 4,490
Sample Variance 20,162
Kurtosis - 0,871
Skewness 0,015
Range 13,000
Minimum 87,000
Maximum 100,000
Sum 2.823,000
Count 30,000
Berdasarkan  Tabel 3  di atas
menunjukkan bahwa statistic deskripsi

untuk posttest hasil belajar matematika
bahwa nilai maxsimum untuk nilai posttest
100,00 dan nilai minimum adalah 87,00
dengan mean 94,10, modus 93,00, median

93,00 dan std deviation 4,490.
Pengujian Persyaratan Analisis Data
I. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan  untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Metode yang digunakan dalam
pengujian normalitas dalam penelitian ini
adalah

kolmogorov smirnov

yang
mempunyai ketentuan nilai sig hitung lebih
besar dari 0,05.

Hasil pengujian normalitas data pretest
dan posttest pada hasil belajar matematika
materi perkalian dapat dilihat pada Tabel 4

berikut ini:

Tabel 4. Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

Unstandardized
Residual
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N 30
Normal Mean 0,0000000
Parameters®® Std. 3,27324771
Deviation
Most Extreme Absolute 0,149
Differences Positive 0,145
Negative -0,149
Test Statistic 0,149
Asymp. Sig. (2-tailed) .088¢

a. Test distribution is Normal

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 4,2020

Berdasarkan hasil uji normalitas pada

Tabel 4 dengan menggunakan  metode

kolmogorov-smirnov menunjukan bahwa

nilai signifikansi pada kolmogorov- smirnov
dengan jumlah sampel (N) sebesar 30 adalah
0,088 Artinya,

data dari penelitian ini

terdistribusi secara normal karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau
0,088 > 0,05, sehingga model regresi dapat
digunakan untuk pengujian hipotesis atau data

tersebut dikatakan normal.
2. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui data berasal dari varian yang

sama atau tidak. Uji homogenitas

menggunakan rumus levene statistic. Adapun
untuk mengetahui varian kelompok pretest
dan posttest dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 24. Trihendradi (2013: 105)

menjelaskan pengambilan keputusan

didasarkan pada nilai signifikansi yang

diperoleh yaitu signifikansi > 0,05 maka
varian sama dan sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 dinyatakan varian berbeda.

Hasil pengujian homogenitas data pretest dan

posttest pada hasil belajar matematika materi

perkalian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Uji Homogenitas Test of Homogeneity of

Variances
Levene 41 4p s
Statistic &
pretest 0,267 | 28 0,610
posttest 0,081 | 28 0,778

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 24,2020

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada
Tabel 5 dengan menggunakan rumus levene
statistic menunjukan bahwa nilai signifikansi
0,610 (>0.05) hasil

homogenitas pretest

sebelum perlakuan adalah varian sama,
dengan levene statistic 0,268. Nilai signifikansi
homogenitas 0,778 (>0,05) hasil posttest
setelah perlakuan adalah varian sama, dengan
levene  statistic  0,081. Maka hasil uji
homogenitas pretest dan posttest adalah varian

sama (homogen).
Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji t sampel
berpasangan (paired sample t-test) adalah
pengujian untuk sekelompok populasi yang
sama, tetapi memiliki dua atau lebih kondisi
data sampel sebagai akibat dari adanya
perlakuan yang diberikan kepada kelompok
sampel tersebut. Data yang diperlukan untuk
alat uji ini adalah data numerik dalam bentuk
rasio dan interval. Jumlah yang diperlukan
dalam model ini adalah sampel kecil (n £30).
Paired sampel t-test digunakan untuk
mengetahui perubahan dari suatu populasi
sebelum dan

(kelompok  eksperimen)
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sesudah menerima perlakuan (treatment).

Adapun hipotesis yang digunakan adalah :

Ho : hipotesis nol. Tidak ada pengaruh
metode jarimatika terhadapa hasil belajar

matematika materi perkalian.

Ha : hipotesis alternatif. Ada pengaruh
metode jarimatika terhadapa hasil belajar

matematika materi perkalian.

Dasar pengambilan keputusan dalam

perbandingan nilai signifikansi (probabilitas)

sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Hasil analisis statistic data menggunakan

program SPSS 24, diperoleh output yang

terlihat pada tabel dibawah ini.

paired sample t-test berdasarkan
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Statistics
Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair pretest 53,53 13,758 2,512
I posttest 94,10 4,490 0,820
Tabel 7. Paired Samples Test
Pair | 95% Sig-
mean Std deviasi T Df (2-
Pre-Post Low Up Tailed)
-40,567 11,175 -44,739  -36,394  -19883 29 0,000

I. Pada tabel pertama Paired Samples

Statistics

Pada output pertama (group statistics)
menyajikan deskripsi dari pasangan variable,
yang meliputi rata-rata (mean) sebelum diberi
treatmen 53,53 dan sesudah diberi treatment

94,10.

2. Pada tabel kedua pengambilan keputusan
Uji Paired Sample Test

Dari hasil output SPSS diatas, diketahui

nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai

signifikansi 0,000 < 0,05 sesuai dengan dasar

pengambilan keputusan dalam paired sample t-

test, maka dapat disimpulkan pula bahwa ada

pengaruh metode jarimatika terhadap hasil

belajar matematika materi perkalian siswa

kelas Il.

a. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai

thitung dan tubel, Mencari tube pada t:

I)  Tingkat signifikasi (o) adalah 5% (dilihat
dari input data pada bagian OPTION
yang memilih tingkat kepercayaan 95%)

2) Df atau derajat kebebasan adalah n
(jumlah data) -1 atau 30-1= 29.

3)  Sehingga di dapat nilai 2,045 dari tabel

t
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Dari hasil output diketahui bahawa nilai
thitung sebesar -19,883 pada uji t tanda plus
dan minus tidak diperhatikan sehingga nilai
19,883 > 2,045 (ttabel). Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga

dapat  disimpulkan

bahwa metode jarimatika berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika materi

perkalian siswa kelas || SDN Telukjambe II.
Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Telukjambe Il dengan siswa kelas Il sebagai
sampel penelitian yang berjumlah 30 siswa,
yang kemudian akan diberikan perlakuan
dengan menggunakan metode Jarimatia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa kelas |II.
Penelitian ini  menggunakan instrumen
berupa soal isian yang berjumlah 15 soal. Tes
pertama (pretest) diberikan kepada siswa
sebelum diberikannya perlakuan dan tes
kedua (posttest) diberikan setelah siswa
diberikan perlakuan.

Pembelajaran dengan menggunakan
metode jarimatika dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Metode Jarimatika merupakan
metode pembelajaran yang dapat membuat
siswa lebih aktif dalam belajar, oleh karena
itu metode jarimatika sangat membantu
siswa dalam belajar. Hal ini terbukti dengan
metode

menggunakannya jarimatika

berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika yang dapat dibandingkan dari
hasil nilai pretest dan nilai postest.
Dibuktikan dari perhitungan hasil
analisis uji hipotesis dengan uji t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan nilai posttest. Pada
Tabel 7 diperoleh nilai t-hitung sebesar
19,883 sedangkan nilai dari t-tabel sebesar
2,045, maka Ho ditolah. Artinya terdapat
perbedaan nilai matematika. Rata-rata hasil
nilai postest lebih tinggi dibandingkan dari hasil
rata- rata pretest. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dari metode jarimatika
terhadap hasil belajar matematika materi

perkalian siswa kelas || SDN Telukjambe Il

Karawang.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode jarimatika berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika materi
perkalian siswa kelas Il SDN Telukjambe II.

Hal ini berdasarkan dengan hasil

yang
diperoleh sebelum diberikannya perlakuan
nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 53,53,
sedangkan nilai rata- rata (mean) postttest
sebesar 94,10.

Hasil analisis uji hipotesis dengan uji t
menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan nilai
posttest. Pada Tabel 7 diperoleh nilai t-hitung

sebesar 19,883 sedangkan nilai dari t-tabel
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sebesar 2,045, maka Ho ditolak. Artinya
terdapat perbedaan nilai matematika materi
perkalian. Rata-rata hasil nilai postest lebih

dibandingkan dari hasil rata-rata

tinggi
pretest. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari metode jarimatika terdapat
pengaruh hasil belajar matematika materi

perkalian siswa kelas Il SDN Telukjambe II.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan, maka peneliti memberikan

saran untuk meningkatkan hasil belajar

matematika materi perkalian ditingkat

sekolah dasar sebagai berikut:

|. Bagi kepala sekolah SDN Telukjambe Il
Karawang diharpakan terus mendukung
serta meningkatkan professional para
dewan guru dalam penggunaan metode

pembelajaran, di antaranya metode

jarimatika untuk membantu

meningkatkan hasil belajar siswa

2. Bagi guru hendaknya  melakukan

perbaikan-perbaikan dan peningkatan

kualitas pembelajaran dengan

menggunakan metode maupun  media

dalam proses pembelajaran. Metode

jarimatika ini diharapkan dapat digunakan
sebagai media alternatif bagi guru supaya
siswa lebih aktif, inovatif efektif dan

menyenangkan. Sehingga siswa dapat

mengetahui konsep dari apa

yang

dipelajari.

3. Bagi peserta didik, hendaknya selalu

memperhatikan ~ pembelajaran

yang
disampaikan guru dengan seksama dan
mengembangkan kreativitas serta
meningkatkan motivasi belajarnya agar

hasil belajar yang dicapai lebih baik.
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